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BAB III
OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian
Objek penelitian merupakan sesuatu yang menjadi perhatian dalam suatu penelitian, objek penelitian ini menjadi sasaran dalam penelitian untuk mendapatkan jawaban ataupun solusi dari permasalahan yang terjadi. 
Adapun pendapat Husein Umar (2003:303) menjelaskan pengertian objek penelitian adalah sebagai berikut:
“Objek penelitian menjelaskan tentang apa atau siapa yang menjadi objek penelitian juga dimana dan kapan penelitian dilakukan. Bisa juga ditambahkan hal-hal lain jika dianggap perlu”.

Objek dalam penelitian ini adalah promosi penjualan dan minat beli konsumen produk mie instan pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk Bandung.

3.2 Metode Penelitian
Metode penelitian menegaskan pendekatan, metode, dan teknik yang digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data yang dapat menjawab atau menjelaskan masalah penelitian. Menjelaskan pula argumen tentang pemilihan pendekatan atau metode dengan memperhatikan sifat-sifat variabel yang diteliti dan jenis informasi yang diperlukan, menguraikan struktur dan strategi penelitian.
Penelitian ini menggunakan pendekatan ilmu ekonomi, secara khusus menggunakan pendekatan manajemen pemasaran, berkaitan dengan promosi penjualan dan minat beli konsumen. 
Penelitian ini dilakukan dengan melalui survei, merupakan metode pengumpulan data primer yang diperoleh secara langsung dari sumber asli, berupa wawancara dan penyebaran kuesioner yang diambil dari suatu sampel dalam populasi. Mengingat tujuan penelitian ini adalah mengukur dampak dari variabel independen (promosi penjualan) terhadap variabel dependen (minat beli konsumen).
Pada penelitian ini, digunakan dua jenis analisis yaitu analisis deskriptif khususnya bagi variabel yang bersifat kualitatif dan analisis kuantitatif berupa pengujian hipotesis dengan menggunakan uji statistik. Analisis deskriptif digunakan untuk melihat faktor penyebab, sedangkan analisis kuantitatif menitikberatkan dalam pengungkapan perilaku variabel penelitian.

3.2.1 Desain Penelitian
Desain penelitian merupakan rancangan penelitian yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan proses penelitian. Desain penelitian akan berguna bagi semua pihak yang terlibat dalam proses penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Deskriptif dan Verifikatif. Menurut Sugiono (2008:2) Statistik deskriftif adalah statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagai mana adanya tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. 
Sedangkan Verikatif merupakan pengujian hipotesis penelitian melalui alat analisis statistik (Umi Narimawati, 2008:21). Metode Deskriptif ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah pada poin satu dan dua, sedangkan Metode Verifikatif digunakan untuk menjawab rumusan masalah pada poin tiga.
Menurut Sugiyono (2008:13) proses penelitian dapat disimpulkan seperti penjelasan sebagai berikut:
1. Sumber Masalah
Peneliti melakukan survei awal untuk menentukan fenomena yang terjadi untuk dijadikan sebagai sumber masalah sebagai dasar penelitian. Fenomena dalam penelitian ini adalah semakin tingginya tingkat persaingan iklan yang ada sehingga memberikan dampak negative kepada konsumen sehingga dapat menurunkan minat beli produk perusahaan.
2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan dicari jawabannya melalui pengumpulan data. Proses penemuan masalah merupakan tahap penelitian yang paling sulit karena tujuan penelitian ini adalah menjawab masalah penelitian sehingga suatu penelitian tidak dapat dilakukan dengan baik jika masalahnya tidak dirumuskan secara jelas. Masalah dalam penelitian ini meliputi beberapa aspek antara lain:
1. Penerapan promosi penjualan produk mie instan indomie pada PT. Indofood Sukses Makmur TBK Bandung.
2. Bagaimana minat beli konsumen terhadap produk mie instan indomie pada PT. Indofood Sukses Makmur TBK Bandung.
3. Seberapa besar pengaruh penetapan promosi penjualan terhadap minat beli konsumen pada PT. Indofood Sukses Makmur TBK Bandung.
3. Konsep dan Teori yang relevan 
Penulis menggunakan referensi teoritis yang relevan dari ahli pemasaran yaitu Philip Kotler untuk menjawab rumusan masalah yang sifatnya sementara (berhipotesis). Selain itu penemuan penelitian sebelumnya juga dapat digunakan sebagai bahan untuk memberikan jawaban sementara terhadap masalah penelitian. Telaah teoritis dalam penelitian ini adalah mencari pengaruh dari promosi penjualan terhadap minat beli konsumen terhadap produk mie instant pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk Bandung.
4. Pengajuan Hipotesis
Hipotesis yang dibuat pada penelitian ini adalah promosi penjualan berpengaruh terhadap minat beli konsumen. 
5. Metode Penelitian
Untuk menguji hipotesis tersebut peneliti dapat memilih metode penelitian yang sesuai, pertimbangan ideal untuk memilih metode itu adalah tingkat ketelitian data yang diharapkan dan konsisten yang dikehendaki. Sedangkan pertimbangan praktis adalah, tersedianya dana, waktu, dan kemudahan yang lain. Pada penelitian kali ini metode penelitian yang digunakan adalah metode survei dengan teknik analisis data menggunakan metode analisis kualitatif dan metode kuantitatif.
6. Menyusun Instrumen Penelitian
Setelah metode penelitian yang sesuai dipilih, maka peneliti dapat menyusun instrumen penelitian. Instrumen ini digunakan sebagai alat pengumpul data. Instrumen pada penelitian ini berbentuk kuesioner dan data sekunder dari perusahaan berupa jenis-jenis promosi penjualan yang dilakukan. Sebelum instrumen digunakan untuk pengumpulan data, maka instrumen penelitian harus terlebih dulu diuji validitas dan reabilitasnya. Dimana validitas digunakan untuk mengukur kemampuan sebuah alat ukur dan reabilitas digunakan untuk mengukur sejauh mana pengukuran tersebut dapat dipercaya. Setelah data terkumpul maka selanjutnya dianalisis untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis yang diajukan dengan teknik statistik tertentu. 
7. Kesimpulan
Kesimpulan adalah langkah terakhir dari suatu periode penelitian yang berupa jawaban terhadap rumusan masalah. Dengan menekankan pada pemecahan masalah berupa informasi mengenai solusi masalah yang bermanfaat sebagai dasar untuk pembuatan keputusan.

3.2.2 Operasionalisasi Variabel
Operasionalisasi variabel merupakan penguraian variabel penelitian ke dalam sub variabel, dimensi, indikator sub variabel, dan pengukuran (Umi Narimawati, 2008: 21). 
Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2008:58).
Operasional variabel dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh pengukuran variabel-variabel penelitian. Penulis mengemukakan dua variabel yang akan diteliti. Adapun variabel yang akan diteliti didalam penelitian ini menurut Sugiyono (2007:39) adalah:
1.    Variabel bebas (Independent Variable)  
Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependent (terikat), Sugiyono (2004:33). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah promosi penjualan.
2.    Variabel Terikat (Dependent Variable) 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas, Sugiyono (2004:33). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel Dependent (terikat) adalah minat beli konsumen. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel Operasionalisasi variabel dibawah ini :





Tabel 3.1
Operasional Variabel Penelitian
Promosi Penjualan
	Variabel
	Konsep Variabel
	Indikator
	Ukuran
	Skala
	Sumber Data

	Promosi Penjualan
Penerapan (variabel X)
	“Promosi penjualan adalah insentif-insentif jangka pendek untuk mendorong pembelian atau penjualan produk atau jasa”. (Kotler & Armstrong, 2004:660)
	1. Contoh produk (sample)



	· Tingkat kesesuaian sample yang diberikan
· Tingkat kesukaan terhadap  sample
· Tingkat pengaruh sample
	Ordinal
	Konsumen mie instan

	
	
	2. Kupon

	· Tingkat manfaat kupon yang diberikan
· Tingkat variasi kupon akan produk
· Tingkat pengaruh kupon
	Ordinal
	

	
	
	3. Barang iklan khusus

	· Tingkat kemenarikan barang iklan khusus
· Tingkat kesesuaian barang iklan khusus dengan permintaan
· Tingkat pengaruh pemberian barang iklan khusus
	Ordinal
	

	
	
	4. Hadiah pelanggan

	· Tingkat kemenarikan hadiah pelanggan
· Tingkat kesesuaian hadiah pelanggan
· Tingkat pengaruh pemberian hadiah pelanggan
	Ordinal
	

	
	
	5. Pameran dagang atau konvensi

	· Tingkat kemenarikan pameran dagang
· Tingkat kemanfaatan pameran dagang
· Tingkat pengaruh pameran dagang
	Ordinal
	

	Minat Beli Konsumen
(Variabel Y)
	“Minat beli Konsumen adalah tahap timbulnya hasrat atau minat konsumen untuk membeli produk”. Assael(2002:53)
	1.  Attention

	· Tingkat perhatian akan produk mie instan
· Tingkat perhatian program promosi
·  Tingkat perhatian konsumen akan manfaat produk 
	Ordinal
	Konsumen mie instan

	
	
	2.  Interest
	· Tingkat keinginan mendapatkan informasi akan produk
· Tingkat keinginan untuk membeli produk
· Tingkat keinginan menggunakan produk
	Ordinal
	

	
	
	3.  Desire 
	· Tingkat pengaruh kualitas produk
· Tingkat pengaruh harga produk
· Tingkat manfaat yang diberikan produk
	Ordinal
	

	
	
	4. Attention
	· Tingkat tindakan pembelian yang mudah
· Tingkat varian produk
· Tingkat kesukaan akan produk 
	Ordinal
	









3.2.3. Sumber dan Teknik Penentuan Data 
3.2.3.1 Sumber Data
Jenis data yang digunakan peneliti dalam penelitian mengenai “Penerapan Promosi Penjualan dan Dampaknya Terhadap Minat Beli Konsumen” adalah data sekunder dan primer.
1. Data Primer
Data primer merupakan data yang diambil langsung dari responden secara langsung yang dikumpulkan melalui survei lapangan dengan menggunakan teknik pengumpulan tertentu yang dibuat untuk itu. (Umi Narimawati 2007:76)
2. Data Sekunder 
Data Sekunder merupakan data penunjang yang digunakan untuk mendukung penelitian, dalam penelitian ini meliputi informasi mengenai karakteristik organisasi, jumlah karyawan, data hasil evaluasi karyawan, penelitian terdahulu, serta materi perkuliahan yang berhubungan dengan objek data yang akan diteliti oleh penulis. (Umi Narimawati 2007:76)

3.2.3.2 Teknik Penentuan Data
1. Populasi
Tahap pertama yang dilakukan peneliti dalam pemilihan sampel adalah dengan mengetahui populasinya.  ”Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.  (Sugiyono 2009: 80)
Dalam penelitian ini populasi yang akan di pilih adalah konsumen mie instan, khususnya ibu rumah tangga yang melakukan pembelian produk mie instan PT. Indofood Sukses Makmur TBK Bandung. Dimana menurut bagian administrasi pemerintahan kota Cimahi bahwa jumlah kepala keluarga yang berada di kawasan Cimahi tengah berjumlah 850 kepala keluarga. Dengan asumsi bahwa 1 keluarga hanya mempunyai satu ibu rumah tangga.
2. Sampel
Sugiyono (2004:73), mengatakan bahwa pengertian sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik sampel yang digunakan adalah random sampling anggota populasi yang dibutuhkan secara acak tanpa menggunakan starta yang ada dalam anggota populasi dengan kata lain populasi dianggap homogen, dengan jumlah kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel sebesar 10%. Untuk mengambil jumlah sampel, penulis menggunakan rumus Slovin yang dikutip oleh Husein Umar (2001:78), yaitu sebagai berikut:


Keterangan:      n : Ukuran sampel
 N: Ukuran populasi
e : Tingkat kesalahan dalam meraih anggota sampel yang ditolerir    (tingkat   kesalahan yang diambil dalam sampling ini sebesar 10%).
Dengan menggunakan rumus tersebut, dari populasi sebesar 850 yang berada di kawasan Cimahi Tengah kota Cimahi dapat dihitung sebagai berikut:


Dengan menggunakan metode deskriptif, maka minimal tingkat kesalahan dalam penentuan anggota sampel yang harus diambil adalah 10% dari jumlah populasi yang diketahui. Peneliti menentukan tingkat kesalahan sebesar 10% sehingga jumlah sampel yang diambil sebesar 90 orang konsumen.

3.2.3 Teknik Pengumpulan Data
  Selanjutnya untuk menunjang hasil penelitian, maka diperlukan informasi yang akan mendukung penelitian ini. Oleh karena itu, penulis melakukan pengumpulan data yang diperlukan dengan cara sebagai berikut:
1. Observasi
Merupakan teknik yang menuntut adanya pengamatan dari peneliti baik secara langsung ataupun tidak langsung terhadap objek penelitiannya. Hasil dari observasi dapat dijadikan data pendukung dalam menganalisis dan mengambil kesimpulan. Observasi dalam penelitian ini akan dilaksanakan masyarakat pengguna produkm mie instan dari perusahaan Indofood.
2. Kuesioner
Merupakan teknik pengumpulan data melalui formulir yang berisikan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara tertulis pada seseorang atau sekumpulan orang untuk mendapatkan jawaban, tanggapan dan informasi yang diperlukan oleh peneliti. Peneliti memberikan kuesioner yang berisi beberapa pertanyaan yang terkait dengan promosi penjualan terhadap minat beli konsumen pada Pt. Indofood Sukses Makmur Tbk Bandung.  
3. Wawancara (Interview)
Merupakan teknik pengumpulan data dengan cara melakukan tanya jawab langsung secara lisan dengan pihak-pihak yang dianggap dapat memberikan informasi yang sesuai dengan kebutuhan khususnya yang menyangkut pebgaruh promosi penjualan terhadap minat beli konsumen. Adapun sumber informasi dalam penelitian ini adalah pihak marketing perusahaan. 
4.  Dokumentasi
Merupakan proses pengumpulan data dengan mempelajari dan menganalisa dokumen yang yang ada pada perusahaan berkaitan dengan pengaruh promosi penjualan terhadap minat beli konsumen. 
Pada proses pengolahan hasil data penelitian, maka perlu dilakukan pengujian kualitas data sebelum diolah dan dianalisis. Ada pun konsep untuk mengukur kualitas data, yaitu : validitas dan reliabilitas. Artinya suatu penelitian akan menghasilkan kesimpulan yang bisa jika datanya kurang reliabel dan kurang valid. Sedangkan kualitas data penelitian ditentukan oleh kualitas instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data.



3.2.4.1  Uji Validitas
	Validitas menunjukkan sejauh mana alat pengukur itu mengukur apa yang ingin di ukur, atau sejauh mana alat ukur yang digunakan mengenai sasaran. Semakin tinggi validitas suatu alat test, maka alat tersebut semakin mengenai pada sasarannya, atau semakin menunjukkan apa yang seharusnya diukur
Pengujian ini dilakukan untuk menguji kesahihan setiap item pernyataan dalam mengukur variabelnya. Pengujian validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menggunakan rumus korelasi rank spearman, guna menghitung korelasi antara masing-masing pertanyaan dengan skor total. Hal ini dilakukan untuk mengetahui pertanyaan mana yang valid dan mana yang tidak valid. Menurut Masrun yang dikutip Sugiono (2003:124) mengatakan:
“Item yang mempunyai korelasipositif dengan kriterium (skor total) serta korelasi yang tinggi, menunjukan item tersebut mempunyai validitas yang tinggi pula. Apabila alat ukur tersebut berada <0,3 (tidak valid) dan >0,3 (valid)”
Berdasarkan dari pengertian tersebut maka hal ini dilakukan untuk mengetahui pertanyaan dan pernyataan mana yang valid dan mana yang tidak valid, dengan mengkonsultasikan data tersebut dengan tingkat signifikan r kritis = 0,300 apabila alat ukur tersebut berada < 0,300 (tidak valid). Pengujian statistik mengacu pada kriteria :
1. r hitung <r kritis maka tidak valid
2. r hitung >r kritis maka valid.
Untuk mengetahui hasil uji validitas dapat dilihat pada bagian output corrected item-total correlated. Adapun hasil analisis uji validitas dengan menggunakan SPSS 12.00. for windows adalah sebagai berikut:
Tabel 3.2
Hasil Pengujian Validitas Variabel X (Promosi Penjualan)

	Item
	r hitung
	r kritis
	Keterangan

	Pert_1
	0,435
	0,3000
	Valid

	Pert_2
	0,649
	0,3000
	Valid

	Pert_3
	0,706
	0,3000
	Valid

	Pert_4
	0,635
	0,3000
	Valid

	Pert_5
	0,573
	0,3000
	Valid

	Pert_6
	0,614
	0,3000
	Valid

	Pert_7
	0,542
	0,3000
	Valid

	Pert_8
	0,711
	0,3000
	Valid

	Pert_9
	0,667
	0,3000
	Valid

	Pert_10
	0,492
	0,3000
	Valid

	Pert_11
	0,478
	0,3000
	Valid

	Pert_12
	0,705
	0,3000
	Valid

	Pert_13
	0,695
	0,3000
	Valid

	Pert_14
	0,617
	0,3000
	Valid

	Pert_15
	0,682
	0,3000
	Valid


Sumber: Pengolahan data primer menggunakan SPSS 12.0 for windows
Dari tabel 3.2 diatas dapat disimpulkan bahwa, semua item pada variabel X (promosi penjualan) memiliki koefisien validitas lebih besar dari r kritisnya yaitu dimana r hitung > r kritis, sehingga dapat disimpulkan bahwa item-item tersebut valid dalam artian item-item yang digunakan untuk mengukur variabel promosi penjualan akan mampu menghasilkan data yang akurat sesuai dengan tujuan penelitian.




Tabel 3.3
Hasil Pengujian Validitas Variabel Y (Minat Beli Konsumen)

	Item
	r hitung
	r kritis
	Keterangan

	Pert_1
	0,782
	0,3000
	Valid

	Pert_2
	0,713
	0,3000
	Valid

	Pert_3
	0,795
	0,3000
	Valid

	Pert_4
	0,772
	0,3000
	Valid

	Pert_5
	0,672
	0,3000
	Valid

	Pert_6
	0,687
	0,3000
	Valid

	Pert_7
	0,526
	0,3000
	Valid

	Pert_8
	0,622
	0,3000
	Valid

	Pert_9
	0,747
	0,3000
	Valid

	Pert_10
	0,751
	0,3000
	Valid

	Pert_11
	0,648
	0,3000
	Valid

	Pert_12
	0,659
	0,3000
	Valid


Sumber: Pengolahan data primer menggunakan SPSS 12.0 for windows
Dari tabel 3.3 diatas dapat disimpulkan, bahwa semua item pada variabel Y memiliki koefisien validitas lebih besar dari r kritisnya sehingga dapat disimpulkan bahwa item-item tersebut valid dalam artian item-item yang digunakan untuk mengukur variabel minat beli konsumen akan mampu menghasilkan data yang akurat sesuai dengan tujuan penelitian.

3.2.4.2. Uji Reliabilitas
Setelah dilakukan uji validitas atas pertanyaan yang digunakan dalam penelitian tersebut, selanjutnya dilakukan uji keandalan. Uji keandalan bertujuan untuk mengetahui apakah alat pengumpul data pada dasarnya menunjukkan tingkat ketepatan, keakuratan, kestabilan atau konsistensi alat tersebut dalam mengungkapkan gejala tertentu dari sekelompok individual, walaupun dilakukan pada waktu yang berbeda.
Uji keandalan dilakukan terhadap pernyataan-pernyataan yang sudah valid. Reliabilitas menyangkut ketepatan alat ukur. Untuk teknik perhitungan reliabilitas kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan Statistical Product and Service Solution (SPSS) 12.0 for window. Kemudian output dibandingkan dengan uji signifikansi dengan uji f.
Pengujian ini dilakukan dengan teknik belah dua, dengan langkah kerja sebagai berikut: 
1. Membagi pertanyaan menjadi belah dua yaitu item ganjil dan genap
2. Skor untuk masing-masing pertanyaan pada tiap belahan dijumlahkan sehingga menghasilkan dua skor total untuk masing-masing responden
3. Mengkorelasikan skor total satu dengan skor total dua dengan korelasi rank spearman
4. Mencari reliabilitas untuk keseluruhan pertanyaan dengan rumus Spearman Brown sebagai berikut:
                     
     
Keterangan:
rxy  =  Reliabilitas untuk seluruh instrument.
rb = Korelasi rank spearman antar belahan ganjil dan belahan genap dari    instrumen.

Untuk mengetahui lebih jelas hasil uji reliabilitas tiap item pernyataan dengan menggunakan SPSS for windows 12.0 dapat dilihat pada lampiran “hasil output spss uji validitas dan reliabilitas variabel independent dan variabel dependent”.
Reliabilitas Variabel Promosi Penjualan

	Case Processing Summary

	 
	N
	%

	Cases
	Valid
	30
	100.0

	 
	Excluded(a)
	0
	.0

	 
	Total
	30
	100.0


a  Listwise deletion based on all variables in the procedure.

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	Part 1
	Value
	.605

	 
	 
	N of Items
	8(a)

	 
	Part 2
	Value
	-.129(b)

	 
	 
	N of Items
	7(c)

	 
	Total N of Items
	15

	Correlation Between Forms
	.517

	Spearman-Brown Coefficient
	Equal Length
	.682

	 
	Unequal Length
	.683

	Guttman Split-Half Coefficient
	.637


a  The items are: Pert_1, Pert_3, Pert_5, Pert_7, Pert_9, Pert_11, Pert_13, Pert_15.
b  The value is negative due to a negative average covariance among items. This violates reliability model assumptions. You may want to check item codings.
c  The items are: Pert_2, Pert_4, Pert_6, Pert_8, Pert_10, Pert_12, Pert_14.


Reliabilitas Variabel Minat Beli Konsumen

		Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	Part 1
	Value
	.807

	 
	 
	N of Items
	6(a)

	 
	Part 2
	Value
	.706

	 
	 
	N of Items
	6(b)

	 
	Total N of Items
	12

	Correlation Between Forms
	.444

	Spearman-Brown Coefficient
	Equal Length
	.615

	 
	Unequal Length
	.615

	Guttman Split-Half Coefficient
	.613


a  The items are: Pert_1, Pert_3, Pert_5, Pert_7, Pert_9, Pert_11.
b  The items are: Pert_2, Pert_4, Pert_6, Pert_8, Pert_10, Pert_12.




Tabel 3.4
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Promosi Penjualan 
dan Variabel Produktivitas Minat Beli Konsumen 

	Variabel
	Koefisien Reliabilitas
	Titik Kritis
	Keterangan

	Promosi Penjualan
	0.683
	0.600
	Reliabel

	Minat Beli Konsumen
	0.615
	0.600
	Reliabel



 Berdasarkan tabel 3.4 dapat diketahui bahwa dari semua item pertanyaan Promosi Penjualan dan minat beli konsumen positif dan > r kritis sebesar 0,600 maka dapat disimpulkan bahwa semua item butir pertanyaan tersebut reliabel dan dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.

3.2.5.   Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis
3.2.5.1 Rancangan Analisis
1. Analisis Kualitatif/Deskriptif
”Merupakan metode análisis yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagi instrumen kunci. Hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi”.(Sugiyono 2008: 14)

Analisis kualitatif digunakan untuk menggambarkan tentang ciri-ciri responden dan variabel penelitian, sedangkan analisis kuantitatif digunakan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan uji statistik.
Analisis deskriptif digunakan dengan menyusun tabel frekuensi distribusi untuk mengetahui apakah tingkat perolehan nilai (skor) variabel penelitian masuk dalam kategori: sangat baik, baik, cukup, tidak baik, sangat tidak baik. Dalam menganalisis data, penulis menggunakan analisis kualitatif. Analisis kualitatif dilakukan dengan menggunakan informasi-informasi yang diperoleh dari data perusahaan serta wawancara yang bersifat untuk memperjelas masalah.
Selanjutnya untuk menetapkan peringkat dalam setiap variabel penelitian dapat dilhat dari perbandingan antara skor aktual dengan skor ideal. Skor aktual diperoleh melalui hasil perhitungan seluruh pendapat responden sesuai klasifikasi bobot yang diberikan (1,2,3,4, dan 5). Sedangkan skor ideal diperoleh melalui perolehan predisi nilai tertinggi dikalikan dengan jumlah kuesioner dikalikan jumlah responden.
	% Skor =
	
Skor aktual
                Skor ideal

	X 100%





                          Sumber : Umi Narimawati (2007:84)
Teknik pengolahan data hasil kuesioner menggunakan skala likert dimana alternatif jawaban nilai positif 5 sampai dengan 1. Pemberian skor dilakukan atas jawaban pertanyaan, baik mengenai promosi penjualan (variabel X), maupun minat beli konsumen (variabel Y). Karena data ini berskala ordinal, maka selanjutnya nilai-nilai dari alternatif tersebut dijumlahkan untuk setiap responden. Seperti terdapat pada tabel 3.5 berikut ini:
Tabel 3.5
Skala Likert 
	Jawaban
	Skala Nilai

	Sangat setuju
	5

	Setuju
	4

	Cukup
	3

	Tidak setuju
	2

	Sangat tidak setuju
	1



	Sumber : Sugiyono (2004:89)
Selanjutnya untuk menetapkan peringkat dalam setiap variabel penelitian dapat dilihat dari perbandingan antara skor aktual dengan skor ideal. Skor aktual diperoleh melalui hasil perhitungan seluruh pendapat responden sesuai klasifikasi bobot yang diberikan (1,2,3,4 dan 5). Sedangkan skor ideal diperoleh melalui perolehan presisi nilai tertinggi dikalikan dengan jumlah kuesioner dikalikan jumlah responden. 

1. Promosi Penjualan
	Untuk variabel promosi penjualan dari 5 indikator dengan 15 item kuesioner dengan jumlah responden 90, maka akan diperoleh kriteria sebagai berikut ini: 
Skor aktual: jawaban seluruh responden 90 atas kuesioner 15 yang diajukan.
Skor ideal: Bobot tertinggi 5 x 90 x 15 = 6750

2. Minat Beli Konsumen 
	Untuk variabel minat beli konsumen terdiri dari 4 indikator dengan 12 item kuesioner dengan jumlah responden 90, maka akan diperoleh kriteria berikut:
Skor aktual: jawaban seluruh responden 90 atas kuesioner 12yang diajukan.
Skor ideal: Bobot tertinggi 5 x 90 x 12 = 5400
	Selanjutnya hasil perhitungan perbandingan antara skor aktual dengan skor ideal dikontribusikan dengan tabel 3.6 sebagai berikut:


Tabel 3.6
Kriteria Persentase Skor Tanggapan Responden Terhadap Skor Ideal

	No
	% Jumlah Skor
	Kriteria

	1
	20.00 - 36.00
	Tidak Baik

	2
	36.01 – 52.00
	Kurang Baik

	3
	52.01 – 68.00
	Cukup

	4
	68.01 – 84.00
	Baik 

	5
	84.01 – 100 
	Sangat Baik


            	 Sumber : Umi Narimawati (2007:84)
2. Analisis Verifikatif/Kuantitatif
“Merupakan metode analisis yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu. Analisis data bersifat kuantitatif atau lebih dikenal dengan statistik dilakukan dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan”.  (Sugiyono 2008: 13)

Selanjutnya untuk mengolah data-data tersebut peneliti menggunakan beberapa metode antara lain:
a. Analisis Korelasi Rank Spearmen
Metode analisa ini digunakan untuk menganalisis ada tidaknya hubungan antara variable, jika ada hubungan maka berapa besar pengaruhnya. Selanjutnya untuk mengetahui keeratan atau derajat hubungan antara kegiatan promosi penjualan (variable X) dengan minat beli konsumen (variable Y), dapat diukur dengan menggunakan rumus spearmen melalui langkah-langkah sebagai berikut:

Dimana:       Rs= koefisien korelasi spearmen
                     di = perbedaan ranking antara pasangan data
                     ∑ = notasi jumlah
	          n  = banyaknya pasangan data
jika terdapat rank kembar perangkingan untuk kedua variable (baik X maupun Y), harus digunakan factor korelasi yang mengharuskan kita menghitung ∑x² dan ∑y² terlebih dahulu sebelum menghitung besarnya rs.


Besarnya T dalam perumusan diatas merupakan factor korelasi bagi tiap kelompok dalam angka yang sama dirumuskan sebagai berikut:

Dimana: t = jumlah variable yang mempunyai angka yang sama. Maka korelasi spearmen kemudian dapat dirumuskan sebagai berikut:

Dimana :
	 rs       
	 =
	Koefisien korelasi rank spearman

	∑ X2    
	 =
	Jumlah ranking yang sama pada variabel X

	∑ Y2
	 =
	Jumlah ranking yang sama pada variabel Y

	∑ di
	 =
	Jumlah hasil perhitungan antara ranking yang terdapat pada       variabel X dan variabel Y melalui perhitungan diatas



Besarnya koefisien korelasi spearmen Rs bervariasi yang memiliki batasan-batasan antara -1<r<1, interprestasikan dan nilai koefisien korelasinya adalah:
1. Jika nilai r > 0, artinya telah terjadi hubugan yang linier positif, yaitu makin besar nilai variable X (independent) maka besar pula nilai variable Y (dependent), atau makin kecil nilai variable X (independent) maka kecil pula nilai variable Y (dependent)
2. Jika nilai r < 0, artinya telah terjadi hubugan yang  linier negative, yaitu makin kecil nilai variable X (independent) maka besar pula nilai variable Y (dependent), atau makin besar nilai variable X (independent) maka kecil pula nilai variable Y (dependent)
3. Jika r = 0, artinya tidak ada hubungan sama sekali antara variable X (independent) dan variable Y (dependent)
4. Jika nilai r = 1 atau r = -1, artinya telah terjadi hubungan linier sempurna berupa garis lurus,sedangkan untuk nilai r yang makin mengarah ke angka 0 maka garis makin tidak lurus
Namun untuk dapat memudahkan pengelolaan korelasinya penulis menggunakan software SPSS 12.0 for windows . untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang ditemukan tersebut besar atau kecil pengaruhnya, maka dapat berpedoman pada ketentuan yang tertera pada tabel sebagai berikut:
Tabel 3.7
Pedeoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi

	Interval koefisien
	Tingkat hubungan

	0,00 – 0,199
	Sangat rendah

	0,20 – 0,399
	Rendah

	0,40 – 0,599
	Sedang

	0,60 – 0,799
	Kuat

	0,80 – 1,00
	Sangat kuat


Sumber:Sugiyono(2002:216)





b. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi digunakan untuk menunjukan seberapa besar pengaruh antara kedua variable yang diteliti, maka dihitung koefisien determinasi (Kd) dengan asumsi factor-faktor lain diluar variable dianggap konstan atau tetap (catyeris paribus). Rumus koefisien determinasi (Kd) sebagai berikut:

keterangan :
Kd = nilai koefisien determinasi
            r     = koefisien korelasi

3.2.5.2  Uji Hipotesis
”Hipotesis didefinisikan sebagai dugaan atas jawaban sementara mengenai suatu masalah yang masih perlu diuji secara empiris untuk mengetahui apakan pernyataan atau dugaan jawaban itu dapat diterima atau tidak”. (Sugiyono  2008: 377).

Uji hipotesis yang penulis gunakan adalah Uji Dua Pihak (Two Tail Test). Dalam penelitian ini yang akan diuji adalah seberapa besar dampak kegiatan promosi penjualan (X) terhadap minat beli konsumen (Y) dengan memperhatikan karakteristik variabel yang akan diuji berdasarkan perumusan hipotesis, yaitu sebagai berikut :
H0 : ρ   = 0 	Berarti tidak berdampak antara kegiatan promosi penjualan terhadap minat beli konsumen.
H0 : ρ   ≠ 0  	Berarti berdampak antara kegiatan promosi penjualan terhadap minat beli konsumen.
Untuk mengetahui ditolak atau tidaknya dapat dinyatakan dengan kriteria sebagai berikut :
Bila t hitung > t tabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima.
Bila t hitung < t tabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak.
Uji t digunakan untuk membandingkan nilai rata-rata satu populasi atau lebih dengan menggunakan sampel kecil. Husein Umar (2004;134), untuk pengajuan hipotesis digunakan statistik t dengan rumus sebagai berikut :
           


Dimana :
	t 
	=
	Statistik uji korelasi

	r 
	=
	Koefisien korelasi antara variabel X dan Variabel Y

	N 
	=
	Banyaknya sampel dalam penelitian





Kriteria pengujian adalah Ho jika harga dari rumus di atas (t hitung) yang didapat dari tabel distribusi t dengan ά = 0.05 (5%) untuk mengetahui diterima atau ditolak, dinyatakan melalui kriteria yang sesuai dengan yang dikemukakan oleh Husein Umar (2000 : 316-317) yaitu :
· Jika t tabel > t hitung
Maka H0 ada pada daerah penerimaan, berarti H1 ditolak atau penerapan promosi penjualan tidak berdampak terhadap minat beli konsumen mie instan produk PT. Indofood Sukses Makmur TBK Bandung.


· Jika t tabel < t hitung
Maka H0 terdapat pada daerah penolakan, berarti H1 diterima atau penerapan promosi penjualan berdampak terhadap minat beli konsumen mie instan produk PT. Indofood Sukses Makmur TBK Bandung.

Kriteria :      
Bila t hitung < t tabel, maka Ho diterima
Bila t hitung > t tabel, maka Ho ditolak
t hitung  > t tabel  maka Ho ditolak H1 diterima.
Dibawah ini adalah gambaran daerah penolakan Ho dan daerah penerimaan H1 :
 (
Daerah 
Penolakan Ho
Daerah
Penerimaan Ho
Daerah 
Penolakan Ho
- t
t
)
                                                      Gambar 3.1
                      Kurva Hipotesis Daerah Penerimaan dan Penolakan
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